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PEMETAAN LAHAN Lo
| |
1. PENDAHULUAN |

- Deskripsi

Bahan gjar ini membahas tentang pemetaan lahan mulai dari membuat

o5
$cana Ppg:at“n menyusun rencana Jﬂduml pplﬂlrncnnﬁqn bpg1ntqn yvang

duc.ncanakan menganalisa hasil pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan,
pengambilan keputusan kegiatan sctelah melakukan analisa serta melakukan
Kegiatan-kegiatan pemctaan lahan antara lain, mengidentifikasi peralatan
bemetaan,  menentukan syaraf- syarat penggunaan peralatan pemetaan,

muhkukan penggunaan alat, melakukan pemeliharan peralatan, menentukan
peralatan yang digunakan, menentukan fungsi kegunaan peralatan.

Bahan ajar ini berisi ilmu terapan yang membahas tentang pengetahuan dan

lra :nrnﬂl]-:n\ vang memerlulcan data dan informaci dnrt hprhqnar airmhber
Soo

B. Prasayarat

Dydl'clL munpelcgdrl bahan d_]c!.[' adaian teian HlﬂﬂngdeI Lbﬂldﬂg dasar-dasar
budidaya pertanian, alat-pemetaan lahan. ; A E

C. Petunjuk Penggunaan

a. Baca dan pahami bahan ajar dengan baik !

o

. Simak informasi bahan ajar ini dengan cermat !

c. Iicuti ketentuan yang beriaku daiam bahan ajar, khususnya waktu yang
disediakan untuk bagian tertentu !

d. Manfaatkan ilmu lain yang berkaitan dengan pemetaan lahan untuk
membantu menyelesaikan tugas !

@)

. Kerjakan tugas-tugas dan uji kemahiran dengan cermat dan jujur !

" Jangan melihat kunci jawaban sebelum waktunya !

[ Jsahakan menyelesaikan bahan ajar lebih cepat dari wakt vang ditetankan !

@

h. Tingkatkan terus pemahaman anda !

1) Target minimal skor nilai uji kemahiran adalah 70 (skor 100)
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ika skoy nilai < 70% anda dinyatakan tuntas mempelajari pemetaan lahan
i A : .

Nda diperbolehkan berkonsultasi kepada guru, jika dirasa perlu
J. Laporkan kemajuan anda kepada guru !

2. Petunjuk Guru

4. Membanty peserta didik dalam merencanakan proses belajar.

0. Membimbj Ng peserta didik melalui tugas-tugas latihan yang dijelaskan dalam
tahap belajar. '

Memoaniu peserta didik dalam memabami konsep, menjawab perianyaan,
dar mengatasi kendala proses belajar peserta didik.

d. Mendorong peserta didik untuk mengakses sumber informasi tamabahan 1zin

yang diperlukan untuk pembelajaran.

e

- Mengorganisasikan kegiatan belajar kelompok jika diperlukan.

o
‘

. Mencatat pencapaian kemajuan belajar peserta didik.

(a

- Melaksanakan penilaian.

h. Menjelaskan kepada peserta didik mengenai bagian yang perlu dituntaskan.

I. Melaksanakan penilaian ulang pada bagian yang belum tuntas.

selanjutnya.

D. Tujuan Akhir

Setelah menyelesaikan bahan ajar pemetaan lahan ini peserta didik
mempunyai kemampuan sebagai berikut :

1. Memilih jenis peralatan pemetaan dan merencanakan kegiatannya yang akan
dijalankan.

2. Menyusun dan menjadwalkan rencana kegiatan yang dilakukan.

3. Menyusun dan merencanakan anggaran biaya yang digunakan

5. Merencanakan penyiapan peralatan pemetaan yang digunakan pada suatu
kebun.
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6. Menentukap
Untuk hudi,

(84 avro

an apliksai penggunaan peralatan pemetaan yang digunakan

7. Mer
‘CNcanakan perawatan dan pemeliharaan peralatan pemetaan.

| DS Mcrencanakan da

K‘Qmpﬁt‘:ﬂﬁi Naca

n menentukan penggunaan pemetaan lahan sesuai

i |

1. Meyakini anugerah Tuhan pada pembelajaran materi peralatan pemetaan

sebagai amanat kemasalahatan umat manusia.

I~

- Berperilaku ilmiah - teliti. tekun. juiur terhadap data dan fakta disiplin.
langgung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan
santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan,
go_long royong, bekerja sama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan
kritis, responsive dan proaktif dalam setiap tindakan dan dalam melakukan

bengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar
kelas/lahan.

%)

>N : _ e e Ao
. Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip
keselamatun kerja saat melakukan kegiatan nengamatan dan percobaan di

laboratorium dan di lingkungan sekitar.

4. Menerapkan prinsip keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan hidup pada
pelaksanaan penggunaan pemetaan lahan.

Cn

Melakukan analisis penentuan peralatan pemetaan yang akan digunakan.

Melaksanakan rencana dan jadwal pelaksanaan penggunaan pemetaan lahan.

=1 = Oh

Melaksanakan pengelolaan pekerjaan kebun.

8. Melaksanakan penyusunan jadwal perawatan dan pemeliharaan peralatan
pemetaan yang digunakan

9. Melakukan analisis biaya dengan pencapaian hasil pelaksanaan kegiatan.
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K. C
Cek Kemampuan Awal
. Untuk men
“Cmetaan lahap>
dengan member; t

getahui kemampuan anda tentang bahan ajar yang berjudul
. Pilihlah jawaban ya atau tidak untuk pernyataan di bawah ini
anda ceklist (V) pada kolom jawaban yang disediakan :

i

|
|

T

Pernyataan Ya | Tidak
Untuk melaksanakan kegiatan pemetaan lahan, perlu |
Menguasai dasar-dasar budidaya, perlindungan tanaman,
pemetaan lahan, biaya produksi dan tenaga keria, serta

fisika, yang fterkait dengan pemetaan lahan dalam
budidaya

=l

P_eralatan pemetaan yang digunakan dalam budidaya
- tidak, atau memerlukan perawatan yang intensif

3 Secara umum peralatan pemetaan yang digunakan
- dalam budidaya memiliki banyak kesamaan, schingga

sl Adelise e 4
LA TN L aCiiinnt };GT&W&GI]

untuk memberikan kemudahan dalam penggunaan alat

[ 4 | Tujuan dari memodifikasi peralatan pemetaan adalah
|
| yang sesuai dengan butuhannya

5 | Peralatan pemetaan yang digunakan sesuai kegunaanya
akan diperoleh hasil dari tanaman yang bermutu dan
berkwalitas.

6 | Perencanaan penggunaan peralatan pemetaan meliputi
pertimbangan : pengetahuan kebutuhannya, factor
pendukug dan hambatan, lokast kebun dan system
pertanaman.

| WA LA - S

Setelah anda menjawab pertanyaan di atas, hubungi guru untuk melanjutkan
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2) Cek skala no]
atau tidale
3) Cek ada tidaknya samb
b. Kompag :
1) Cek fisik aJ
yang rusak
5 SN .
) Cek piringan kompas apakan berputar dengan baik atau tidak

3 F
_ ) _Cek angka/skala pengukuran apakah terbaca dengan jelas atau tidak
C. Klinometer

D) Cek fisik alat ukur apakah semua bagian-bagiannya masih baik /ada
yang rusak

? Cek piringan kompas apakah berputar dengan baik atau tidak
) Cek angka/skala pengukuran apakah terbaca dengan jelas atau tidak

pita ukur dan angka-angka masih terbaca dengan baik
ungan pada pita ukur

at ukur apakah semua bagian-bagiannya masih baik /ada

D.Langkah Kerja

I. Penggunaan Pita Ukur Pita ukur merupakan alat ukur jarak antar dua titik di
izlpa‘ngan_ Pita ukur untuk kegiatan pengukuran dan pemetaan hutan
panmiangnya beragam antara lain 20 meter, 30 meter, 50 meter, dan 100
meter. Mengingat keadaan lapangan umumnya bervariasi mulai dari datar
sampai dengan berlereng miring atau bergelombang, maka dikenal dua
metoda dalam pengukuran jarak dengan pita ukur, yaitu
a. Pengukuran Jarak Langsung atau Pengukuran Jarak Mendatar Pada

metoda ini jarak diukur secara langsung, dimana pita ukur digunakan
untuk mengukur suatu jarak dalam posisi mendatar. Pada pelaksanaannya
cara ini sulit dilakukan dilapangan karena umumnya berlereng miring
sampail bergeiombang banhkan berierang curam. Pengukuran jarak aniar
-titik yang akan diukur bisa satu kali pengukuran ataupun dilakukan
pengukuran bertahap.

Perhatikan gambar di bawah ini :
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Gamt i
Dar 1. Pengukuran Jarak langsung satu kali

p& ati
rhatikan 9ambar di bawah inj - "

- )
Gambar 1. Pengukuran jarak langsung satu kali
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idpaingai yaig Cukup mniir 1115 atau curam
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tidak memungkinkan dilakukan satu kali, maka dilakukan pengukuran secara

Gambar 2. Pengukuran jarak langsung bertahap

bertahap sebagaimana gambar 2. Jarak AB = d1 + d2

b. Pengukuran Jarak Tidak Langsung atau Jarak Miring Untuk memudahkan
pengukuran jarak pada lapangan berlereng miring maka dilakukan dengan
metoda pengukuran jarak tidak langsung atau dikenal juga pengukuran
jarak lapang atau pengukuran jarak. miring. Pada cara mi yang diukur
adalah panjang lereng (jarak miring) antara dua titik, untuk memperoleh
jarak datar harus diukur sudut lerengnya (m). Kemudian jarak datar
dihitung dengan menggunakan aturan-aturan dalam h1tungan trigonometri.

Perhatikan gambar di bawah ini :
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Adapun

Pada pen gukuran
yaitu sebesar [

Skala nol pita ukur d
Untuk mendapatkan

sudut lereng (m). Jar
=L xCosm

Jarak tidalk langsung, yang diukur adalah panjang lereng AB

lletakkan di atas titik A yaitu titik A’ sedangkan _
jarak datar antar titik A dan B (d AB) maka perlu dicari
ak datar AB ( d AB) dapat diperoleh dengan rumus : dAB

Kegiatan pengukuran ini harus memenuhi syarat AA’ = BB’

prosedur pengukuran Jarak dengan pita ukur sebagai berikut :

l) Meluruskan, maksudnya adalah meluruskan pita ukur di antara kedua titik

yang akan diukur.

2) Memberi tegangan, setelah pita ukur lurus antara kedua titik, kemudian ditarik

Perhatikan gambar di bawah ini - E
— —1 °
— =—
) walemimm
s d AB I
A’ e N
i e

Gambar 3. Pengukuran Jarak Tidak Langsung

agar cukup tegang

3) Penguntingan, maksudnya menepatkan pengukuran, garis nol pita harus tepat

berada pada salah satu titik dan titik kedga ditepatkal} den'gan satuan ulf[ma;
pada pita. 4) Menandai panjang pita, yaﬁu menandai bag_mn kl];l):ta yang tzfah
;werimpil. dengan titik ukur 5) 'Mem.baca pita, membaca hasil ‘u an ya;qu,cian
ditandai 6) Mencatat hasil ukuran jarak antar titik pada catatan pengu

>raktek Penggunaan Kompas ’
:&rdktpas adaglih alat ukur sederhana yang digunakan untuk menentukan atau
ompeé

: : a titik di lapangan. Praktek penggunaan kompas

5 azimuth antar dua titik di BecE
I?Lni;ﬂﬁ;ngkah“y a secara umum adalah adalah sebagai berikut : .
Idnterdiri di satu titik dalam posisi yang ajeg atau tidak banyakbergerak (badan
a.

tidak bergoyang-goyang)
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- Letakan kq iy
I tElUnju}[:]gas Pada posisi datar, baik dengan cara diletakan pada di atas

jempol dan ¢ an Jempol (seperti posisi menembak) maupun dijepit dengan
‘Arahk an telunjuk. Perhatikan gambar 4
N an 101 e s ] & D, | ! e . :
dis _995131 badan dan pandangan pembidik pada itk target yang ingin
anui atau akan diukur azimuthnya

- Bidik (it i \
¢ Hi t _?lllk/largel Sasaran berupa jalon melalui pembidik pada kompas
- tlimpitkangaris bidik kompas dengan target/sasaran

@]

o

Gambar 4. Posisi kompas saat membidik target

{. Lihat/amati angka dan skala garis pembacaan vang ditunjukkan oleh
kompas.

1. Tentukan azimuth berdasarkan angka dan skala garis tersebut.

Cara lain dari penggunaan kompas adalah untuk menentukan titik target sesuai
aziimiith yang sudah diketahui. Misalkan Amir akan membuat jalur taman dengan
dengan azimuth sebesar 180° atau mengarah ke selatan. Maka langkah-langkah
Amir adalah scbagai berikut :

1. Berdiri di titik awal i

. [etakan kompas sedatar mungkin untuk posisi membidik target

¢. Lihat azimuth yang ditunjukan garis bidik/jarum magnet

d. Gerakan kompas ke kiri dan ke kanan sambil memperhatikan perputaran
angka-angka yang ditunjukan jarum kompas, hingga azimuth menunjukan
angka 180° _ _ )

e. Jika garis bidik kompas telah menun.Julgan azimuth yang dikehendaki maka

satu orang menandai posisi yang sej ajar dengan garis bidik, misalkan dengan

menancapkan patok/ajir. Pada saat i1 kompas yang banyak digunakan pada

kegiatan pengukuran dan pemetaan hutan adalah kompas merk SUUNTO.

=y
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Kompas ini banyak digunakan
karena penggunaannya mudah dan
cukup akurat. Kompas SUUNTO
memiliki karakteristik antara lain
Jarum magnetnya terdapat di dalam

i sebuah piringan dimana poros
n_ e S jarum magnet menyatu dengan
o :
o poros putar lingkaran.

Cmhers: Kompas SUUNTO Penggunaannya harus secara

;";‘r:fi:fk:;ljls G{fdua mata terbuka). Visier (lubang bidik) pada kompas SUUNTO
dengénghﬁlalimt'll mehhat angka pefnbacaan, -sedangkan target atau objek dilihat
e a sebelah mata yang lain, kemudian dihimpitkan secara stereoskopis.
‘adl pada saat pengukuran dengan kompas SUUNTO mata tidak boleh micing

'icla:p; harus _lerbu_ka Sémuanya. Mata yang satu melihat skala pembacaan dan
Mata yang lainnya melihat objek/target.

ks 1=(1§npnnc—:t'er Klinometer adalah adalah alat ukur sudut lereng atau sudut tegak
( Helmg_). Pada praktek kali ini alat yang akan digunakan adalah klinometer
SUUNTO. Skala pembacaan pada klinometer SUUNTO terdiri dari dua satuan

yaitu derajat dan persen. Untuk satuan derajat besarannya antara 0 s/d +90° dan
0 s/d -90°,

Gambar 6. Klinometer SUUNTO dan Kiinometer SUUNTO Tandemn
(Klinometer dan Kompas disatukan dalam satu alat)

1eknis penggunaan klinometer SUUNTO adalah sebagai berikut :

a. Berdiri di titik awal
b. Dalam penggunaan SUUNTO diperlukan dua buah tongkat yang sama
| panjang, karena pada pengukuran sudut lereng syaratnya tinggi garis bidik
sarria dengan tinggi tempat yang dibidik pada titik target.
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C. Bldll\ targel

SUUNTO A e

ang bidik sebagaimana menggunakan kompas
d.

Himpitkan/seiq: :
SCajarkan garis bidik klinomoter dengan target pada ketinggian
yang sama. Jika

; rl menggunakan

o7 ;ﬂ tongkat yang sama

: : ' I i panjang, maka garis

=) 4 bl bidik klino
“’%‘f\ = ! :‘ ditempatkan sejajar

dengan puncak/ujung
tongkat, sehingga
garis bidik pada titik
target juga harus

Gambar 8. Mengukur sudut lereng menggunakan SUUNTO

dihimpitkan/disejajarkan dengan puncak/ujung tongkat.

. Lihat angka dan skala garis yang ditunjukan garis bidik, hitung besarnya sudut
lereng baik dalam satuan derajat maupun persen. Pada contoh yang ditunjukan
gambar 7, besarnya sudut lereng adalah 1,101 atau 2%. Sebagai catatan

pengukuran sudut lereng pada kegiatan pengukuran dan pemetaan hutan
menggunakan satuan derajat.

TS Y PPN

2T PR AN
::::nu:t;\
2 4 A EEWBeaas

e Y

Gambar 7. Skala pembacaan klinometer SUUNTO, derajat (Sd) dan Persen (Sp)
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E. Catat hasijp

Ya pada catatap

da kegiatan
PengukuranCatatan penguliuran P;a‘n T
an memnraltelclsar
praktek inj musfng-masmg peserta pada kelompoknya akan o
pen

1 vang telah
28Unaan pita ukur, korapas, dan klinometer pada lokasi yang
ditentukan Masing-

jarak,
masing peserta harus me%alcukaﬂd pe;%;g%rafr-l{aéilnya
azimuth, dan sudut Ierengmeling sebanyak 3 kali (terhadap

kemndian catat p

t e i h‘ Wah
A f‘] T g o 'm a ']h l di i 2
« !;] carg iﬂ 1 n(.,nmlklll an ¢ eha XAl an Lg
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Tabel 1 Contoh Catatan Pengukyran Sederhana
?I?k! P'etak - Hutan Sawala Tanggal .
okasi - Areal Persemaian ShiK Alat ukur azimuth : Kompas Suunto
Desa........ Alat ukur helling : Clinometer Suunto
Kec.... Alat ukur jarak  : Pita ukur 50 m
Kabupaten Nama pengukur  : Roy
Titik ikat i e
_ Koreksi magnet - -
| Nomar | Jarak : Jadk | Beda | Koreksi | Tinggi
'\%Izkn AZ(IT?LH Miring Helglflg Datar | Tinggi | Tinggi Dpl | Keterangan
e e e
1 2 3 4 3 6 7 $ §
90" 3 -1

130°30° 6 -10

R
s |
39 | T | -6
1
Jumlah
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agal rencana

Theodolt digital biasanya terdiri
dari teleskop kecil yang terhubung
ke dua mekanisme pengukur sudut,
satu untuk mengukur sudut
horizontal dan satu untuk mengukur
sudut vertikal. Itu duduk di atas
dasar yang dapat diputar dengan
mekanisme leveling pada tripod.
Setelah theodolite diatur, teleskop
diarahkan untuk menemukan titik

yang diinginkan dan kemudian

art itk dimana theodolite dite; npatkan ke titik yang terlihat di

piya dapat dibaca melalui lensa mata dari ruang lingkup.

datam bidang cknik seperti pembangunan jalan raya, kereta

npast, dacral industrd, dan serumahan memerlukan referensi berupa

rbugal date, seperti lokasi, kavakteristik lokasi, dsb. Hal-hal y yang berhubungan

ey Jokasi tentu memiliki hubungan dengan luas yang hendak dikelola.

ntuan luas 1

hala pengukuran pada wilayab yang tidak luas, pengukuran bisa dilakukan

) i o
il DS EINO Tl

kast dilakukan dengan mengadakan pengukuran. Pada dasarnya.,

1 patok dan meteran. Namun, jika pengukuran vang hendak

(ilakukan mencapai puluhar, ratusan. bahkan ribuan meter, maka peralatan yang
Vidclis LG A R ETE 2 =

i apai jarak terse an biasanya alat tersebut sudah
dibutuhkan harus bisa mencapai jarak tersebut dan biasanya ¢

e

AL

rmasuk canggih. Contohnya theodotite

e pengukuran jug
cukuran Metode |

1 metode penguku

chioon.

a penting diperhatikan ketika hendak melakukan
Lo )
pengukuran disesuaikan dengan kebutuhan pengukur. Salah

-an dalam ilmu ukur wilayah adalah metode pengukuran
i
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- ara Menggunak

Lan "1"1“:0(101;1
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~Hsdiuran Theodolite

Cangkah g

.—.".\']"l. i ah S‘J:‘}Plui‘ . al - 1
| ‘,_ s lanah tingkat tlengan pandangan yang bagus diantara lahan
12 akan dkur. '

| Y j
Lanclkak 2

mperpanjang

‘}”- =4 i vyl opalyer + - o s 4 “ = T

£ kaki tripod schingga theodolite akan barada pada tingkat yang
nyaman untuk Anda gunakan, sejauh mungkin (kebanyakan tripod theodolite

i memiliki mekanisme yang akan mengunci mereka ketika mereka mencapai

petnisahan dan ekstensi maksimum) | dan tempelkan ujung kaki ke tanah.

Yosuinkan tica sekrup pengatur di dasar teodolit sehingga rata. Tingkat sekrup

» dipasang pada theodolite akan memberi Anda gambaran bidang yang

Sejagarkan tingkat panjang dengan dua dari tiga sekrup dan atur ulang dengan

Ledua sekrup tersebut untuk mencapai tingkat yang lebih akurat pada sumbu
O P8 et wt N 1 s L1 2t
{erechut, Kemudian putar th

enceunakan sekrup ketigza.

sodolite 90 derajat pada alasnya dan sesuaikan lagi

nghah 5

jua klem pengatur horisontal (biasanya kenop besar di kedua sisi
| epaskan ducd - '

1 i i secara vertikal).

theodolite, sedikit Jiimbangi secara Vortixe )

LA a DN
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ingkah g

atkan haiag ;
HaLlan atas teo I oo -y . S
dolit dengan tanda pada cincin di antara kedua sisi yang

bung ke o '
& hi ‘-\-.Hii Wi | A |- .
norsontal, kemudian kunc klem atas.

ttizkah 7

Lpenutup lensa di sisi teodolit, d

ot tio:
vt tiga

an lihat melalui lensa mata kecil. Anda akan
~|:‘J"1 MAENVEC 4 133 |- s = ¥ ™
4. penyesuaian horizontal, vertikal, dan halus. Gunakan tombol
wouatan di bagian atas theadol ' 00 (<
At bagian atas theodolite untuk menyesuaikan tanda dengan 0700 “(0
tockoyy Y #1

an U dett dari busur),

asan tombol penyesuaian horisontal atas untuk menyelaraskan garis tunggal
winda [ hat dalam ruang lingkup di bagian bawah skala horizontal tepat di

2urts zanda yang duduk di bawah angka 0.
anuikah 9

{ varis referensi dengan menyusun theodolite secara horizontal dengan
sugean tinggt dalam tempilan yang mudah. Buka kunci klem: bawah untuk

cabuat rotast ini, luruskan pandangan dengan tengara, dan kunci klem bawah
Lioi Peneukuran horizontal akan tetap nol. Mulai sekarang, hanya kendurkan

em atas yntuk membuat penycsuaian horizontal.

Seneukuran Menggunakan Theodoli

Loaibiiiad iy

Buka kunci penjepit horizontal atas. dan putar theodolite hingga panah di tempat
Suka ku ] :

Aricde itik yang ingin Anda ukur, lalu kunci klem. Gunakan
yang kasar berbaris dengan ttik yang
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mendapatkan p
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Mata kecil, day gunakan tombol penyesuaian halus untuk

garis horizontal tc pat deng;

an objek Anda. Derajat dari referensi
ida diukur pada skal: 2 der

ajat horisontal, menit dan detik pada skala
|
yesuatan halus (mis. 30 dersjat 10°30 Sey

~“UnCt penepit vertikal dan lihat melalui penglihatan sambil memindahkan

olite nzaik turun untuk menemukan titik yang tepat secara vertikal pada

vojer. Anda vang ingin Anda ukur, Kunei klem dan gunakan tembol penyesuaian

1 1

ertiial halus untuk mendapatkan perbaikan tepat pada titik vang Anda pilih.

mudian linat imelalui eyepiece keeil dan baca deraja, menit dan detik dari

kala vertikal dan skala penyesuaian halus seperti yang Anda lakukan untuk skala

sonzontal. fika objek Anda tinggi, Anda harus melakukan penyesuaian

notizontal kasar terlebih dahulu. lalu fakukan pengukuran vertikal, kemudian

ucikan untuk pengukuran horizontal akhir,

{1 koordmal mi memberikan sudut yang tepat antara referensi Anda dan titik
Anda. tetapi Anda juga dapat mengukur sudut antara dua titik dengan
mbandinekan dua pengukuran mereka, atau dengan meneiapkan titik pertama

hagcal referenst.
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CARA PENGOPERASIAN CPS

)
)

Kita av._,fal-i den
lapangan sepe
garis (line).

dengan meny

gan metode pengukuran suatu objek di
rti jalan yang kita kategorikan sebagai
Biasanya GPS tipe navigasi dilengkapi
“Nu track dan waypoint yang dapat merekam
dan menyimpan data dar lapangan, untuk melakukan
Pengukuran suaty garis (line) atau area (polygon) kita
dapat menggunakan menu track dan waypoint pada
GPS. Menu track kita gunakan untuk pengambilan garis
(_hfle) dan waypoint kita gunakan untuk pengambilan
titik sudut suatu garis yang nantinya kita akan satukan
antara data track dan waypoint untuk mendapatkan data
: _ada perbandingan. Untuk pengambilan titik suatu objek
- titik kota,desa, jembatan ataupun bangunan — bangunan
0 sebaginya kita gunakankan Juga menu waypoint.

nelelah  selesaj pengukuran/pengambilan data di lapangan kita langsung
mcngafah kepengolahan (manage) hasil pengukuran untuk pemetaan. Pemetan
Lisa kila lakukan dengan metode manual dan metode komipuier (mappiig
dekstop) yang memerlukan beberapa software, dimana :

v

E
m
u
n
b
=
=
=
=
-
.
.
.

yang lebih akurat karena
di lapangan, seperti
bersejarah dan lain

L]

Metode Manual, yang kita perlukan kertas milimeter dan pensil serta satu set
penggaris. Hasii data yang terekam oieh GPS berupa track dan point kita catat
nilai koordinatnya ( X dan Y ) seterusnya kita gambarkan di kertas milimeter.
Metode Komputer (mapping dekstop), untuk mendukung kerja pemetaan
dzngan metode komputer kita butuhkan satu unit komputer, kabel data dan
sottwre GPS serta software pemetaan, seperti @ Maplnfo, Arcview, Autocad dan
lain sebagainya. Apabila semuanya sudah tersedia tinggal hubungkan saja GPS
ke komputer menggunaka kabel data, terus download data yang terekan di GPS
selanjutnya eksport ke program pemetaan dan dilakukan editing.

| Jlasan diatas hanva menggambarkan sedikit tentang bagaimana GPS
diaplikasikan untuk pengukuran dan pemetaan, untuk lebih detailnya bisa baca
buku mengenai tutorial GPS dan Pemetaan serta GIS,

Langkah-langkah menggunakan GPS Garmin

D¢ angan Baterai : el _
Icmé?)S gGannin dioperasikan dengan 2 baterai jenis AA, yang dipasang

no GPS. Untuk memasang baterai, buka bagian tutup baterai
-.»D oot

fr—

e

dihagian belalka
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hel‘l'}wanan : pada bagiah belakang GPS seperempat putaran
& arah ja o g
yang telah ada, - jo e Masuki

Tutup k an baterai dengan memperhatikan polaritas
. 1 . . - . :
PULATan scargh ;um.f’ ;“Einbal] tutup baterai dengan memutar kunci D seperempat

ar kunci D

benar menggunakan GPS Garmin untuk
entukan posisi pasti anda saat ini. Untuk
N anda keluar ke tempat terbuka yang cukup
ER untuk menyalakan GPS anda akan melihat
ik sebelum GPS Garmin melakukan pengujian
halaman satelit. GPS Garmin memerlukan

*-*"»‘-‘*}l“'ﬂng-kufangn t yang kuat untuk mementukan posisi anda.
Latipu Laya Dagg T HEAL SiElanAn A e
}’ L7di1 | l[lbl\dl I\.LJCIdhd.ll Udllioan
Untuk menyalakan  lampy layar, tekan dan kemudian lepaskan
tombol POWER pada layar,

e Lampu layar'sudah ditentukan untuk menyala selama
30 detik untuk men ghemat tenaga baterai. Untuk menyesuaikan tingkat kejelagan
gambar pada layar tekan dan kemudian lepaskan tombol POWER. kemudian

tekan tombol DOWN untuk membuat layar lebih gelap, dan tekan tombol UP
untukk membuat layar lebih teran g.

Memilih Halaman

Semua  informasi yang dibutuhkan untuk mengoperasik_a_n' GPS
Garmin dapar ditemukan daiam enam halaman utama (iayar tampiian). Halamar}-
halaman ini antara lain Satelit, Trip Computer, Peta, Compas, Altimeter dan Main
Menu. untuk memilih halaman-halaman tersebut tekan tombol PAGE sampai
anda menemukan halaman yang di inginkan.

NAavVigasi, pertamg anda harus menp
melakukan ini, bawalap, Gpg Garmi
luas. Tekan dan tahan tombo] POW
halaman muyjcq selama beberapa det
secara otomatis, diikuti dengan
Ya 3 sinyal sateli

 Sokedyenio i ] m =
0 PR IR AR micies. 1 L
Lo :ﬁ:“i«! | 12‘1. 524 bes e Ay |
ik { nifes feaa s}
| om0 0B e | |
! [ wa |
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wm o -ole RIS 4 o ~ici irvater Wor Main Meng
“aaalifis Poge  TroCompuler  MapPage | CompasyPage  AmimststPage |
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Gambar . Halaman utama pada GPS Garmin.
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Symbo/ Y ®™joor L= Waypoint

name

|
| 10-NOV-0S 12951pN |
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Locationt N

pabs

N 3851394
V034ardde

Eh"‘atm__u epth
1223 i

ve Jihea ok |

Mark Waypoint Page

Gainbai . Mark WayPoiiit.
L Gantilah waypoint name dan waypoint symbol sesuai keinginan anda, dengan cara
nienekan enter pada waypoint name dan symbol, kemudian gantilah waypoint

name dan symbol sesuai keinginan anda.
L5,

setelah semua selesai pilih OK lalu tekan ENTER.

Firy

i

{'ara membuat Track

S

Untuk membuat trek adalah dengan cara sebagai berikut:
[J Tekan tombol MENU dua kali > pilih Track

lh ~Alanr (anahila rneonmtaces At mnnq_nvr' i1 10 haliir N 04\ > talran ENTE
LR ks hdd \MPL!\JI.IM Mt L L UJ.“'IVJ!IU!'G- BlE M LA ARAlA S Oy | £t ML
Kemudian akan muncu konfirmasi dan pilih OK

Setelah track menjadi 0% maka, track baru siap digunakan.

1 Untuk membuat track baru adalah dengan memilih ON > tekan ENTER.

7 Setelah track selesai maka simpanlah dengan cara memilih SAVE >

leckan ENTER.
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Gambar. Halaman Track -

i 7. Cara membuat Route ' e
Cara membuat route adalah sebagai berikut: \ . |
ﬁ [J Tekan MENU dua kali > Routes.
1 Pilih New>< Pilik Next Point>,

! Gunakan Menn Find untuk memilih Route Waynaint dari salah satu d
groups.

ievoakPark M || 0.0¢ | E

| o Toco Via { '

I <Select Next Point> SE to 151st St
o) .: ﬂ Do
O G N
ey 5

les st [lea Twa @“

= -H’f.i

8 0[S |

AT

Gambar . Halaman Rute dan Halaman Rute di Peta

- [7 Pilih Select next point untuk menambahkan waypoint kedalam Route > waypoint
1 Pilil € :

kan digunakan yang akan digunakan di Recent Finds / Waypoints / Cities
Yalug aKd

i 7 Geocache / Marine > pilih waypoint yang anda inginkan kemudian ENTER dan

|
J

-
e
-
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Cﬂghltung Luas Area Menggunakan GPS Garmin

%‘*CIIQ,Ukumn ({E) 1;]9 Eﬁ;lgl;;:’w“ digunakan untuk Anda yang sering mengerjakan
pertambangan, di| Seperti pengukuran lahan pertanian, pertanahan,

Benhut langkah- -langkahnya -

Nyalakan GPS A

| Locator g UB°121 kR
*33.  E106°44.169° Q_}f \% %*
._ é\:'}‘f Tracks Routes Highwon
) < B £l )
] S S Setup]  Prommity  Colendar
m;}; 158 =]
ik B
| W& Colculotor  Stocwateh Sun & Mana
@ m
e Hunt & fish  Gomes

e
8

e
~

sy 10:49:08)  10-MAR-09

Gambar . Halaman Saieiil dan Halaman vienu
11 Secara default fitur/halaman menghitung luas belum ada di GPS Anda, untuk itu

- halaman harus di setting manual dengan cara :

Iakan tombol MENU 2 kali, akan muncul halaman menu utama, setelah itu

- TT 1D
!J.J )El\)l .

i ckan tombol ENTER

b.
2 Sequence lalu ENTER,
g lll\i/;gri:?.{giehalgman tambah halaman, tekan tombol Rocker bawah sampai ke

pilihan Add Page [aluENTER. Pilih “Area Calculation dan akhiri dengan

| tombol ENTER.

halaman sudah dilakukan, langkah selanjutnya yaitu tekan
ctelan penambahal’l kali sampai muncul halaman Area Calculation.

- tombol PAGEbeberapa

H
=
F

reamr—
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| Dihalaman sel

Tombg

Anda ENT = ol  Start :

G;;S a ENTE!_?_ tombol Qo hpnﬁ: ) hala.mq.n Area  Calculation, setelah
sudah siap dig aka'rhi-u"n tuk ;émen;am tombol Stop, iika demikian berarti

S”ﬂf'lhkgn anda berja]ap, di area nghitun_g LAt
ampai kembg|j 1 titik A Jag; (gglgr;ikan dihitung luasnya, dari titik A (mulai)
ngj s g S
“ liuirf:a L d.lqkur > lalu Anda tekan tombol Stop. Dibawah
anjutnys :ﬁl hasil dari perhitungan area tersebut.
y an muncul keterangan dari hasil kalkulasi area, seperti :

Narne (anda b
Samengganti nama va S
Rocker ke atag Sampai %:% ﬁellzi1 ’:ill;?n};:ang O e denga

‘ EN_TER dan isi nama sequa;
Juga informasj Dj i o 5
ombol ODKIStance (arak), Area, dan Color (warna). Setelah itu Anda tekan

untuk menyimpan hasil pengukuran.

fombol S top aka

yang Anda mnginkan), selain informasi Name ada

sy —==%=2si ol L2l as

Catatan - Per
dicarankon bar ' UPAQT

n karene ok asi GPS Gormin sekitar 3 - 15 meter, untuk nenoukuran
vang lebih akurat 4 , : ata

Creodetik yang akuras

Cara Memasukkan Titik ke Googie Earth

angkabi-tangkah wemasukkan ik ke dalam Googie Eartlr
Iv.}a:n'ahuka Aplikasi google Earth, setelah Aplikasi terbuka, pilih Add yang berada
di deretanMenu > pilih Placemark / Ctrl + Shift +P.

Setelah muncul Google Earth — New Placemark > Masukkan koordinat yang
tempat yang akan di masukkan mulai dari Zore, Easting, Northing ( lika
Koordinatnya UTM) > ubahlah nama yang pada tempat yang anda inginkan,
misal Prodi P. Geografi > setelah semua selesai pilih OK maka akan muncul
seperti pada gambar di bawah ini.
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C'ara M(:nghifcung Luas A re

al Pada Petq d
etiks . engan Cars
ketika Mengerjakan tugas g ra Sederhana

areal. Salah satu altemati-fmgas SCTing kita berhadapan dengan perhitungan luas
lapangan ada]gp dengan bmenghltung luas areal suatu wilayah tanpa harus ke
biasanya kita e titiam'u'an Peta. Sebelum melakukan perhitungan itu
mgas kita, kemy G hﬁt?tlk p.ada gr?al d1 peta yang menjadi konsentrasi
kKenampakan yang terbeft ilibungiian uttic-titik menjadi poligon tertutup dan
kenampakan beruna oo UK menyerupai geometri tertentu. Jika bentuk

Pa geomelri sederhana seperti bujur sangkar, empat persegi

panjang, segitioa 1 :

CEIES, SCEltiga, trapesium. dan | . :

S 'PeSIum, dan lingkaran, tentu kita sudah mengetahui rumus-
DR -t mn.u‘..( m{:ngh!tnrlg 11!9(‘ ha

melakuk :

e dﬁiﬂiin pf;rl?ltungan luas areal. Tapi tidak selamanya areal pada peta yang

kcm.u k'm‘g UdSHya berupa geometri yang sederhana (teratur) dan jika itu terjadi
ngkman perhitungan akan sedikit rumit. Nah berikut ini akan diberikan

nenielas ants & ' | -
en] an tentang metode sederhana vang digunakan untuk menghitung Inas
kenampakan (areal) pada peta :

{. Metode grid bujur sangkar

Cara perhitungan luas dengan cara grid bujur sangkar menggunakan ketentuan
schagai !:}f:_ri.l:u; kotak yang penuh (kotak yang ada dalam area yang akan dihitung
luasnya ditentukan sebagai satu unit nilai, sedangkan kotak yang tidak penuh
chtentukan sebagai 1/2 (setengah) nilai unit. Misalnya, kotak berukuran 0,5 cm x

0,5 ¢m, dengan skala 1: 60.000. Untuk itu nilai satu unit adalah :

Niaiunit  =0,5 ¢cm X 0,5 ¢em X 60.000 X 60.000
=300 m X 300 m
= 90000 m?
=9 ha

1,uas area = (W + P/2) nilai unit

W = kotak penuh dalam area
p = kotak yang sebagian dalam area

Misalnya area yang akan dihitung pada gambar di bawah ini memiliki skala 1:
ls -

60.000



O A A

)
I

1
i

®* o+ @
® o L] * o * ° c
® o 4 ® o e &+ o
¢ o L ] ® o s s o
. ® o o . 9 ' a4 s
° L ] L L ] Y Y * * o
Selie Nely Ty ® ¢ o ¢ o
L ] L ] L ] L ] 'Y ® ® pe ° . =
A T a2 & o L T S S
L] ® L] * o L ] ® ® S ° .
YOR S Lehe e ° o o o‘
% 8 e e a SLe et
o @ L ® e o > s -
gt LR S N1 B el
® ° 2 o o

SKALA 1 : 60.000

Luas area = (50 + 35/2) X 9 ha
= 007,5 ha

2. Metode koordinat kartesian

Cara perhitungan luas dengan metode koordinat kartesian menggunakan
ketentuan sebagai berikut :

a Diusahakan titik awal (0,0) merupakan titik perpotongan antara garis
iurus paiing barat/Kin kKenampakan (subu y) dan gaiis paling
selatan/kenampakan sumbu x

b Titik A,B,C.,D dan E merupakan titik-titik yang paling mewakili
kenampakan dan ditentukan koordinatnya
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Masing geometri, dan hasilnya dijumlahkan (Jumlah total). Tidak ada aturan baku

dalam melakukan pembagian, semua tergantung kebijakan kita sendiri, mana
yang lebih cepat dan akurat itulah yang kita lakukan

i Titik X Y Hasil kali garis tebal | Hasil kali garis putus- ]
; {meter) {meter) putus
FA f G ’| 20 0X40=0 20 X 20 = 400
) AR L - I:’:.___ e T i
L 20¢ "\; 40 20 X 50 = 1000 40 x 40 = 1600
- <
f < 40 | 50 40 X 30 = 1200 50 X 60 = 3.000
!j_— ~ '\'\ 0
e 56 | 30 66X G =0 30%40=1200
= - - [
| -~ .

E 404 | >0 40 X 20 = 800 0X0=0
— 2N

A i \20 | 7 = 3006 7 = 6200

Luas = 6200 — 3000 = 3200/2 = 1600 m’
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Dari pembagian yang dilakukan menghasilkan lima buah segitiga dan 2 buah
persegl. dimana luas segitiga adalah [/2 alas x tinggi dan luas persegi adalah
panjang x iebar. Adapun perhitungan luasnya sebagai berikut :

j —_ 2
Luas BCl=1/2 (25) (15)= 187,5 m

Luas BKI = 1/2 (15) (5) = 37,5 m?
Luas AHI = 1/2 (13)(12,5) = 218,75 m?
Luas DEF = 1/2 (17)(35) = 297,5 m"
Luas AEH = 1/2 (100) (40) = 2000 m’
Luas CDEG = 70 (35) = 2450 m?
l.uas G‘IKL =25 (20) = 500 m?

I uas Total = 5691,25 m”
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Contoh lainnyq adalah sebuah |

terlampir dj bawah in . asil pengukuran areal di lapangan dan sketsa
e
Titik : .
Gl m/ﬁ\rah - Jarak (m)
' Darj W‘I ®)
& B j:7)0 130
|
i € 4 30 100
C D 270 195
7 b I
L 2 1an [ 1nn
l _.________J__I:____q__nu ! LUV __J]
D }[‘_ / C

Setelah melihat sketsa dan hasil pengukuran, kemudian digambarkan dengan
peta skala 1: 1000. Dari peta yang sudah digambar ada beberapa opsi
nembagian yang bisa dilakukan untuk perhitungan iuas, yakni membagi menjadi
3 buah segitiga dan opsi lainnya adalah membagi menjadi 1 buah persegi serta 1
buah segitiga untuk kemudian dihitung luas arealnya.
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Alala 1 : 1000

Membagi menjadi tiga buah segitiga dan perhitungannya sebagai berikut :

Luas Segitiga ABD = 1/2 (130) x (100) = 6500 m?
uas Segitiga BDE = 1/2 (100) (120) = 6500 m?
Luas Segitiga BCE = 1/2 (65) (100) = 3250 m?
[.uas Total = 16250 m?

Opsi pembagian kedua :

e
|

f- T e
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jadi saty byap pe:

lLuas persegi ABED =

segt dan safy buah segitiga
100 x 130 = | 3000 m?

LS OEEItga BON —

L.uas Total = 16250 m?

mformasi jarak yan

bagaimana dengan inf Y g dapat kita baca pada skala. T i
ngan informasi luas wilayah? p a. Tetapi

Gambar padz

a su
: m_ii_immppoliouam Df%ta terbentuk atas unsur titjk (dot), garis (line), dan area
o o o1 o rCTUpakan gars tertutup yane kedua uiunenva calingberter

dan membe
ntuk area. Area yan g terbentuk ini akan membentuk luasan yang dapat

kita ukur/hi
e ttung berapa besarnya, Menghitung Tuas suatu wilayah pada peta dapat
: an secara manual dengan menggunakan Sistem Grid.

Menahitung Luas Wilayah Pada Peta dengan Sistem Grid
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[V e rnwndnnrvmn amrrsrs ey mama  luavinses pasmaliae sasnnen ssmasvses Adlaacads 1 A At Aot
I wdlvaituiadll })(J.ll_j{.U.IE 2101 () JLII ad 151\01 oLLadld ulliuial vivual i il u.u.a.}.u Ll }Jal
- : oy = "o "
dimodifikasi tergantung kebutuhan. Kemudian hitung berapa jumlah kotak yang

ada, dengan pedoman :

1. Kotak yang penuh dihitung satu

7 Jika ada kotak yang terpotong oleh poligon maka :
» aica yallg derada di dalan jebih juas/sama dengan aicd yaig verada di

luar poligon, dihitung satu kotak

-

. area yang berada di daiam jebih sempit dengan area yang berada di iuar

(oh

® i
LB
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ahap tersebut bary menghitun
menggunakan rumus berikut

g jumlah kotak, untuk menghitung luas maka
Contoh Soal :

Menghitung Luas Wilayah dengan ukuran sisi bujur sangkar (grid) 1 cm

Sebuah peta wilayah pada gambar berikut ini memiliki skala 1 : 50.000.
hitunglah luas wilayahnya dengan menggunakan sistem grid!

1 L 2 Jummiah Kotak « Luas | Kotak datam cmt) [Penyebul Skala ?

Jawab :
L = (Jumlah Kotak x Luas 1 Kotak
Anloars A2\ el nN2

Ucdicliil il A i\,l il \-’L UUL [\C«ll a)

nnnnnnn

= (0 X (l cm X | LD.UJ X LDU vuu )~

SeAn L=(6x 1 cm?) x 2.500.000.000 cm?
L =6 cm? x 2.500.000.000 cm?

= 15.000.000.000 cm?

K emudian dikonversi dalam ukuran luas yang lebih sering kita gunakan dalam

kehidupan sehari-hari
i, = 150.000.000 dm*

0
I, =1.500.000 m?



L =15.000 dkpz
L = 150 hm?
;_..r i ;_,3 iﬂll:’

Mcnghitun? Luas W;
e Dt 1]
dari 1 em (mijgyj Pada ayah dengap uku

S04l berjjq; - 3cm)

aﬁida ﬁambar berikut inj memiliki skala 1 : 25.000,
Ya dengan Mengeunakan sistem orid!

ran sisi bujur sangkar (grid) lebih
Sebuah peta wilayah
hitunglah luas wilay

Jawab -

L = (Jumlah Kotak x Luas 1 Kotak
dalam cm?) x (Penyebut Skala)?

L=0OxBcmx3 cm)) x (25.000)?
L =(9x9 cm?) x 625.000.000 cm?
L =81 cm? x 625.000.000 cm?

L =50.625.000.000 cm?

Kemudian dikonversi dalam ukuran (uas yang lebih sering kita gunakan dalam
kehidupan sehari-hari

L. =506.250.000 dm?
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1 oo
10— 0D,
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G0 1ir°
L = 50625 dkm?
L = 506,25 hm?
L. =15,0625 km?

L
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Data hasil pephin.
pmhltungan Pengukuran tanah untyk

R .
‘ s AN RAMB{ UKURBEDA
ALATITITIK|] —
T e NGl ETERANGAN
BELAK ANGI-A! N-l'v”""’ o TR 4
P LAIN IMIURAINATKTURUN
L S
| BM |4.94¢
e 100.000
Tt ‘H10p
A .
3.750 L 101.190 PILAR
! el 2.54(0
l 1.210 103.730
| e | 0.240
' g) 0.970 103.970
= g | -3.180
3 4.150 | Hoo790
Pl
2.870
4 1.280 103.660
0.470
: 0.810 104.130
-1 360
L 170 102.770
% 1.160
: 010 103.930
0.250
- S 104.180
PR e

peta kontur sebagai berikut:

S————
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= e
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5 L
3.210 o 102.605
i ”“-_‘-""__'""‘"""-"-—--"-——-—_____1340
3 I
.870 103.945 |PILAR
e ——— 0.970
(‘} AN aYaVal
u.500 104.915
---------- ——— -2.200
I .
IJf) 2.100 102.715
. L F  logps —
11 2.175 103.640
i.195
{12 0.980 104.835
0.310
16 0.670 105.145
% -1.500
e e s MBS R I0NOTI0
!}3 | 2.160 103.655
0.260
S 1 900 103.915
-1.900
| 102.015
124 3.800
1.670
: — 103.685
s 2.130
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e g e A 0
| c=tae s AN
26 - ]
3.920 o 101.895
[T ———— : | ?.810
30
1.110 104.705
T ] S — -1.020
31 2.130 103.685
______ B e -0.240
D 2.370 s
P |
PILAR
setel

ah melihat dan mempelajari data pengukuran tersebut kemudian:

Data yang akan digunakan untuk membuat peta kontur tinggi tiap titik, caranya

adalah epnerti harilat-
-l SCPETTL henlont:

Pertama kali kita tentukan skala jarak untuk menggambar denah dan skala
tinggt untuk menggambar potongan kontur

misal diambil

skala iarak : 100

Menggambar letak titik titik yang akan digambar sebagai berikut:
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sclanjutnya Nenentukan koef

Adiamhii t l IS ti 1
k...‘....l,ll 102.00 102.25 10 S’jlen £4ris tinggi yang akan digambar, misal disini
Dalam gambgr daa bk 10275 , 103.00 dst
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PENGUKURAN BEDA TINGG! DENGAN AUTOMATIC LEVEL [
sraLe | 250 |
S — s P = |

« Tinggititik A :101.9

2 &t « Tinggi titik B :103.75
AS & = & ats Bis e _
= Ee eaE e . Jarak titik A-B :1000

o Maka jarak Titik dengan
ketingggian 102.00 adalah

« - selisih tinggi 102.00-101.9=0.1
« Tinggi B-A=103.75-101.9=1.85

Gis @B B . Maka jarak tinggi titik 102.00 ke
104 130 102 770 ot i _
titik A = (0.1/1.85)x1000 mm
=54.0541 mm

102 D4
~

' nerbandingan ¢ itiga kecil d itiga besar”
Do o aiah perbandingan antara segitiga kecil dan segiliga b |
B: rll.];d?::y; zg;fganietmggian titik lainya dihitung satu pe-rsa_n? s.el.]mgga di
2 k‘J lg Kasi fitiknya untuk kemudianmenghubungkan tinggi titik yang sama
zii‘lglax?:ngz:;m ;éﬁagai berikut, kalau misal perlu rumusnya dalam kalkulator
I :

s L e s i
cxeel bisa aiaowiiivad.
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